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PENGARUH STRATEGI THINK-TALK-WRITE (TTW)
TERHADAP LITERASI SAINS SISWA
MI AT-TAUFIQIYAH
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Universitas Wiraraja
elokk95@gmail .com, jefryayak @gmail.com, nurbudifirman @yahoo co.id
ABSTRAK

Penelitian ini bermjuan unnffEnengetahui keterlaksanaan strategi pembelajaran kooperaiif
tipe Think-Talk-Write (TTW) dan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi perfggdajaran
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) terhadap literasi sains siswa MI At-Taufigivah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VA dan kelas VB
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran yang diperoleh dengan menggunakan rumus persen keterlaksanaan pada target guru
dan siswa sebesar 819 dan 74% dan hasil rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran
pada tiap tahap meliputi tahap pendahuluan sebesar 69%, inti sebesar 80%, dan penutup sebesar
80% berkategori baik. Hasil literasi sains siswa yang diperoleh dari pengisisan pretest posttest
uraian dianalisis menggunakan wji t secara statistik menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
nilai gainscore literasi sains siswa yang menggunakan pembelajaran dengan strategi TTW dan
pembelajaran secara konvensional, dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil penelitian
ini didapatkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran adalah berkategori baik dan tidak terdapat
pengaruh penerapan strategi pembelajaran kooperaiif tipe Think-Talk-Write (TTW) terhadap
literasi sains siswa.

Kata Kunci: Think-Talk-Write, Literasi Sains

PENPBHULUAN kemampuan individu untuk membaca,
Pembelajaran yang baik adalah memahami, mengemukakan  gagasan
pembelajaran yang dapat memberikan tentang hal-hal ilmiah.
makna bagi siswa. Proses pembelajaran Hasil observasi di  MI  At-
glpn lebih bermakna jika guru dapat Taufigivah Aengbajaraja Bluto Sumenep
memberikan kesempatan kepada siswa melalui wawancara dengan guru pada
untuk  terlibat di  dalam  kelas. mggal 17 November 2015 didapatkan
Kebermaknaan dalam pembelajaran sains bahwa metode yang sering digunakan
bagi siswa dapat diperoleh jika siswa oleh gumu dalam pembelajaran [PA
memiliki kemampuan literasi sains yang adalah metode ceramah dan tanya jawab
baik.  Menurut ~ Wasis  (2013:01), menggunakan  strategi  pembelajaran
pembelajaran sains seharusnya lebih langs (direct instruction).
diarahkan untuk menumbuhkan literasi Hasil belajar siswa masih rendah,
sains (science literacy). Miller (dalam hal ini ditunjukkan damrekap nilai
Wattimena, 2010:02), mendefinisikan ulangan harian semester 1 tahun pelajaran
literasi sains sebagai perluasan pengertian 2014/2015 pada kelas VA banyak siswa
dari literasi secara umum, yang mengacu gry'e memiliki nilai IPA berada dibawah
kepada kemampuan individu untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menulis dan membaca secara fungsional. yang ditetapkan oleh sekolah yakni 70

Literasi ~ sains  diartikan  sebagai untuk mata pelajaran IPA. Terdapat 6




dari 16 siswa yang nilainya mencapai
KKM sedangkan Ifggiswa lainnya tidak
mencapai nilai  Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Hasil belajar siswa belum bisa
mencapai standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), diduga disebabkan
karena rendahnya minat baca siswa yang
ditunjukkan dari angket minat baca pra-
observasi terdapat 7 dari 16 crang siswa
menyatakan tertarik untuk membaca
sedangkan 9 orang siswa lainnya
menyatakan tidak suka membaca, strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
tidak bervariasi yakni hanya
E3negunakan pembelajaran langsung
dengan metode ceramah dan tanya jawab.

Salah  satu
mengatasi permasalahan yang terjadi di
MI At-Taufigiyah adalah penerapan
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif (cooperative learning)
merupakan pembelajaran dengan cara

alternatif  untuk

siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan
struktur ~ kelompok  yang  bersifat
heterogen (Rusman,2010:202).

Strategi pembelajaran kooperatif
tipe Think-Talk-Write (TTW) sesuai jika
diterapkan untuk mengatasi lemahnya
kemampuan  literasi  sains  siswa
khususnya pada konteks membaca,
memahami, dan menyatakan ide tentang
sains. Langkah-langkah pembelajaran
strategi  ini meliputi langkah think
(berfikir), talk (berbicara) dan write
(menulis). Dengan adanya tiga tahapan
terscbut siswa diberikan kesempatan
untuk belajar sendiri melalui aktivitas-
aktivias belajar (Wiadnyana, 2013:02).

Berdasarkan hal tersebut diatas,
penerapan strategi pembelajaran

gpoperatil tipe Think-Talk-Wriie (TTW)
menjadi alternatift ~ untuk  dapat
meningkatkan literasi sains siswa dalam
mata pelajaran IPA. Penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
l.“engetahui keterlaksanaan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) pada siswa MI At-
Taufigiyah;
2. Mengetahui
strategi pembelajaran kooperatif tipe
Think-Talk-Write  (TTW) terhadap
literasi sains siswa MI At-Taufiqiyah.

pengaruh  penerapan

TINJAUAN PUSTAKA
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning)

Pembelajaran kooperatif (coope-
rative  learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen (Rusman, 2010:202).

Nurulhayati (2002:25-28), menge-
mukakan lima wunsur dasar strategi
cooperative  learning  yaitu: (1)
ketergantungan  yang  positif;  (2)
pertanggung jawaban individual; (3)
kemampuan bersosialisasi; (4) tatap
muka; dan (5) evaluasi proses kelompok.

Prosedur atau langkah-langkah
pembelajaran kooperatif pada prinsipnya
terdiri atas empat tahap, yaitu: 1)
Penjelasan materi, tahap irmnerupakan
tahapan  penyampaian  pokok-pokok
materi pelajaran sebelum siswa belajar
dalam kelompok. Tujuan utama tahapan
ini adalah pemahaman siswa terhadap
pokok materi pelajaran; 2) Belajar
kelompok, tahapan ini dilakukan setelah
guru memberikan penjelasan materi,
siswa bekerja dalam kelompok yang




telah dibentuk sebelumnya; 3) Penilaian,
penilaian dalam pembelajaran kooperatif
bisa di lakukan melalui tes atau Kkuis,
yang dilakukan secara individu atau
kelompok, tes individu akan memberikan
penilaian individu, sedangkan kelompok
akan memberikan nilai pada kemampuan
kelompok: 4) Pengakuan tim, adalah
penetapan tim yang dianggap paling
menonjol atau tim paling berprestasi
untuk kemudian diberikan penghargaan
atau hadiah, dengan harapan dapat
memotivasi tim untuk terus berprestasi
lebih baik lagi (Rusman, 2010:212).

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Talk-Write (TTW)

Menurut J.R. David dalam Sanjaya
(2006:27) bahwa gtratcgi di  dunia
pendidikan, dapat diartikan sebagai a
plan, method, or series of activilies
desidned to achieves a particular
educarford goal. Jadi, dengan demikian
strategi  pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Strategi  think-talk-write  adalah
strategi yang diperkenalkan oleh Huinker
dan Laughlin (dalam Nirmala, 2013:12),
yang menyatakan:

“Strategi  think-talk-write  me-
mungkinkan semua siswa untuk
menyampaikan ide dalam pikiran
mereka sebelum mereka menulis.
Berbicara mendorong cksplorasi
kata-kata dan menguji ide-ide.

Berbicara mengembangkan
pemahaman. Saat siswa banyak
diberikan kesempatan untuk
berbicara, mereka dapat

menemukan cara vang akan ditulis
ke dalam tulisannya, dan tulisan
memberikan lebih lanjut untuk
pembangunan makna).

Ansari  (dalam  Wahidah dan
Yuwono, 2013:02) strategi ini pada
dasarnya dibangun melalui berpikir,
berbicara, dan menulis. Pada tahap
berfikir (think) siswa membaca teks
berupa soal (kalan memungkinkan
dimulai dengan soal yang berhubungan
dengan permasalahan sehari-hari siswa
atau kontekstual). Dalam tahap ini siswa
secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan kecil
tentang ide-ide yang terdapat pada
bacaan, dan/atau hal-hal yang tidak
dipahaminya sesuai dengan bahasanya
sendiri (Nimala, 2013:14).

Pada tahap r‘alk, siswa berbagi
pendapat dan mendiskusikan solusi
penyelesaian bersama teman
sekelompoknya (Putri dkk, 2014:12).
Menurut Trianto (2010:122) diskusi
merupakan komunikasi seseorang
berbicara satu dengan yang lain, saling
berbagi gagasan dan pendapat. Siswa
melakukan komunikasi dengan teman
menggunakan kata-kata dan bahasa yang
mereka pahami. Siswa menggunakan
bahasa untuk menyajikan ide kepada
temannya, membangun teori bersama,
berbagi strategi solusi dan membuat
definisi.

Selanjutnya tahap write, yaitu
menuliskan hasil diskusi atau dialog pada
lembar kerja yang disediakan (lembar
aktivitas siswa). Aktivitas menulis berarti
mengkonstruksi  ide, karena setelah
berdiskusi atau berdialog antar teman dan
kemudian mengungkapkannya melalui
tulisan.  Aktivitas  menulis  akan
membantu  siswa dalam  membuat
hubungan dan juga memungkinkan guru
melihat pengembangan konsep siswa
(Nirmala, 2013:16).




Yamin dan Ansari (2008:22)
menyebutkan  beberapa  keuntungan
penerapan strategi pembelajaran dengan
menggunakan tipe think-talk-write bagi

guru, diantaranya: 1) Guru dapat
mengajukan pertanyaan dan tugas yang
mendatangkan keterlibatan dan

menantang siswa untuk berpikir; 2) Guru
dapat mendengarkan dengan hati-hati ide
atau gagasan siswa; 3) Guru dapat
menyuruh siswa mengemukakan ide
secara lisan maupun tulisan; 4) Guru
dapat memutuskan apa yang akan digali
dan dibawa siswa dalam diskusi; 5) Guru
dapat memutuskan kapan memberikan
informasi, mengklarifikasi persoalan,
membimbing, dan membiarkan siswa
berjuang untuk memecahkan soal; 6)
@prv dapat memonitoring dan menilai
partisipasi siswa dalam diskusi, dan
memutuskan kapan dan bagaimana
mendaorong setiap siswa  untuk
berpartisipasi.

Literasi Sains
DeBoer, (dalam

2010:02) menjelaskan istilah science
literacy pertama kali dikemukakan oleh
Paul DeHart Hurd, seorang ml]i
pendidikan sains yang terkenal, pada
tahun 1958 dalam sebuah artikelnya
berjudul “Science Literacy: Iis Meaning
Jor American Schools™. Dalam artikel itu,
Hurd menggunakan istilah science
literacy untuk menjelaskan pemahaman
tentang sains dan pencrapannya dalam

Wattimena,

pengalaman sosial.

Miller (dalam Wattimena, 2010:02)
memaparkan  literasi  sains  adalah
perluasan pengertian dari literasi secara
umum, yang mengacu kepada
kemampuan individu untuk menulis dan
membaca secara fungsional. Dalam hal
ini literasi sains berarti kemampuan

individu untuk membaca, memahami,
mengemukakan gagasan tentang hal-hal
ilmiah.

MET@DE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental Design), dengan jenis
g@pdekatan  kuantitatif. Desain  quasi
eksperimen yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  siswa  MI  At-Taufigiyah
Aengbajaraja  Bluto Sumenep yang
berjumlah 156 siswa. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 31 siswa dengan
rincianmlas V-A 16 siswa, V-B 15
siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Purposive Sagggfing.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan
tes subjektif (uraian). Pengumpulan data
untuk mengukur keterlaksanaan
pembelajaran dilakukan
menggunakan instrumen berupa lembar
keterlaksanaan pembelajaran. Pengum-
pulan data literasi sains dilakukan dengan
menggunakan tes literasi sains berupa 5
butir soal uraian. Data literasi sains
didapatkan dari nilai pretest dan pogygest
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.

Teknik  analisis data  yang
digunakan untuk mengukur
keterlaksanaan ~ pembelajaran  adalah

dengan

menggunakan rumus persen
keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan
Euk literasi sains digunakan
Kolmogorov-Smirnov  test, levene test,
dan Independent Samples T Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran




Hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen yang menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe TTW secara
keseluruhan pada target guru sebesar
819% dan target siswa sebesar 74%
sedangkan hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas
kontrol pada target guru sebesar 66% dan
target siswa sebeggr 66%.

Hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen
pembelajaran pada materi peristiwa alam
meliputi tahap pendahuluan 69%, tahap
inti 80% dan tahap penutup 80%. Hasil
rata-rata  persentase  keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas kontrol ditinjau
dari tahapan pembelajaran pada materi
peristiwa alam meliputi tahap
pendahuluan 54%, tahap inti 68% dan

ditinjau  dari  tahapan

tahap penutup 70%.
Adapun hasil persentase
keterlaksanaan  pembelajaran  antara

sctiap tahapfffihda kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada gambar 1.

&
£ gg 80% B0%
% 70 69% 68 L
=60
= 30 1
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Keterangan: ®kontrol
B eksperimen

Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan
Pembelajaran Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen pada Tiap Tahap

Berdasarkan  kriteria  persentase
keterlaksanaan  strategi  pembelajaran
dibedakan menjadi lima kelompok
(Mulyadi dalam Zulfa, 2011:38) yaitu

sangat kurang (0,0-24.9), kurang (25.0-

37.5), sedang (37.6-62.5), baik (62,6-
87.5) dan sangat baik (87,6-100).
Keterlaksanaan pembelajaran TTW baik
ditinjau dari keterlaksanaan pada target
guru dan siswa maupun ditinjau dari
tahapan-tahapannya, dikategorikan
dengan kriteria baik karena tidak kurang
dari 37.,6%.

Tahapan  strategi  pembelajaran
kooperatif tipe TTW meliputi tahap
pendahuluan, inti dan penutup. Secara
garis besar, tahapan-tahapan
pembelajaran dengan strategi think-talk-
write dijelaskan oleh Ibid (dalam Saputra,
2013:04) yaitu : (a) Guru membagi teks
bacaan berupa lembaran aktivitas siswa
yang memuat situasi masalah dan
petunjuk serta prosedur pelaksanaannya;
(h) Siswa membaca teks dan membuat
catatan dari hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa ke forum
diskusi (think): (c) Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman untuk
membahas isi catatan (ralk). Guru
berperan sebagai mediator lingkungan
belajar; (d) Siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
(write).

Keterlaksanaan pembelajaran
antara kelas kontrol dan eksperimen
memiliki perbedaan besar nilai persentase
keterlaksanaan. Kelas  eksperimen
mempunyai persentase rata-rata
keterlaksanaan lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol. Faktor yang
berpengaruh, pada kelas eksperimen tidak
hanya guru yang berfungsi sebagai pusat
penyampaian informasi akan tetapi siswa
juga dituntut mencari ataupun berbagi
informasi  dengan  sesama  teman
mengenai apa yang sedang dipelajari
sehingga  terjadi  interaksi  belajar
mengajar yang cukup efektif yang
menyebabkan  terlaksananya  seluruh




tahapan-tahapan  pembelajaran  yang
dimuat dalam RPP.

Keberhasilan
pembelajaran TTW ini seclaras dengan
pendapat Abdul Hak (2001:19-20) dalam
Rusman (2010:203) bahwa ““cooperative

learning dilaksanakan melalui sharing

keterlaksanaan

atau proses antara peserta belajar,
sehingga dapat mewujudkan pemahaman
bersama antara peserta belajar itu
sendiri”. Pembelajaran ini akan tercipta
sebuah interaksi yang lcah luas, yaitu
interaksi dan komunikasi yang dilakukan
antara guru dengan siswa, siswa dengan
siswa, dan siswa dengan guru (multi way
Stpategi
pembelajaran kooperatif melatih siswa
memiliki dua tanggung jawab, yaitu
mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu  sesama  kelompok  utuk
belajar.

traffic communication).

Literasi Sains Siswa

Data literasi sains siswa didapatkan
dari nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan
[@cnggunakan  tes literasi sains berupa
soal uraian sebanyak 5 butir soal. ggta
yang didapatkan akan diuraikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Literasi Sains
Siswa pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Rata-Rata Kelas
Nilai Tes Eksperimen  Kontrol
Pretest 62 30
Posttest 79 76
Gainscore 0.44 0,65

Tabel menunjukkan rata-rata hasil
literasi sains siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol. Kelas eksperimen diperoleh
rata-rata nilai pretest 62, posttest 79 dan
gainscore 044 sedangkan pada kelas

kontrol nilai rata-rata pretest 30, positest
76 dan gainscore 0.,65.

Data gainscore selanjutnya diuji
normalitas menggunakan Kolniogorov-
Smirnov test diperoleh nilai signifikansi
kelas kontrol sebesar 0413 dan nilai
signifikansi kelas cksperimen sebesar
0985, data  berdistribusi  normal.
Selanjutnya  diuji homogenitas
menggunakan  levene test  nilai
signifikansi yang diperoleh adalah
sebesar 0,007 data gainscore antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen tidak
homogen. Pada equal vargu‘es not
assumed setelah dilakukan wuji t atau
Independent Samples T Test diperoleh
nilai signifikansi 0.000.

Uji statistik menggunakan uji t
literasi sains siswa adalah berbeda secara
signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen sehingga dapat dinyatakan
terdapat pengaruh penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-
Write (TTW) terhadap literasi sains siswa
MI  At-Taufigiyah. Pengaruh  yang
dihasilkaﬂaitu negatif karena nilai
gainscore kelas eksperimen lebih rendah
daripada kelas kontrol.

Pada penelitian ini terfokus pada
tiga kegiatan yaitu tahap think, talk.dan
write. Pada tahap think siswa diberikan
sebuah permasalahan berupa soal tentang
materi peristiwa alam dalam Lembar
Kerja Siswa (LKS). Siswa membaca teks
wacana di dalam LKS untuk memikirkan
mengenai kemungkinan j@ban dari
permasalahan. Tahap ini memberikan
peluang kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
siswa dalam menyikapi permasalahan.
Berfikir merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh manusia dengan otak.
Berbagai fenomena di dalam diri manusia
diterima oleh indera sebagai informasi




yang akan diproses lebih lanjut oleh otak
sehingga menghasilkan  pemahaman.
Teori pemrosesan informasi Atkinson
dan Sifrin menyatakan bahwa mekanisme
pemrosesan dimulai ketika seseorang
menerima suatu rangsang pada indera
seperti melihat, mendengar, membaui dan
lain  sebagainya. Rangsang tersebut
diterima oleh register sensorik (sensory
register). Pola pengenalan rangsang
tersebut oleh register sensori disebut
dengan  persepsi.  Slavin  (2011)
menjelaskan bahwa agar suatu rangsang
eksternal dapat masuk ke dalam register
sensorik maka dibutuhkan suatu atensi
(perhatian). Informasi dari register
mlsori kemudian akan mengalir menuju
short term memory (memori jangka
pendek). Memori jangka pendek
memiliki  keterbatasan  dalam  hal
mempertahankan informasi yang ada di
dalamnya. Jika  informasi  tidak
mengalami proses pengulangan (dengan
demikian juga membutuhkan perhatian
secara  konsisten), maka informasi
tersebut akan hilang (Habibi, 2013:105).

Pada tahap talk siswa
mendiskusikan  solusi  penyelesaian
bersama teman sckelompoknya sekaligus
berbagi informasi terkait jawaban dari
permasalahan yang telah disusun yang
memungkinkan pertukaran ide antar
siswa. Trianto (2010:122) menjelaskan
diskusi merupakan komunikasi seseorang
berbicara satu dengan yang lain, saling
berbagi gagasan dan pendapat. Siswa
melakukan komunikasi dengan teman
menggunakan kata-kata dan bahasa yang
mereka pahami. Siswa menggunakan
bahasa untuk menyajikan ide kepada
temannya, membangun teori bersama,
berbagi strategi solusi dan membuat
definisi. Fase berkomunikasi (talk) ini
juga memungkinkan siswa untuk terampil

berbicara. Selain itu, berkomunikasi
dalam suatu diskusi dapat membantu
kolaborasi dan meningkatkan aktivitas
belajar dalam kelas (Afriyani dkk,
2014:02).

Pada tahap write siswa menuliskan
hasil diskusi secara individual dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada tahap
mengkonstruk  sendiri
pengetahuan yang ia dapat dari proses
sebelumnya yakni pada tahap think dan
talk. Nirmala (2013:16) menyatakan
aktivitas menulis berarti mengkonstruksi
ide, karena setelah berdiskusi atau
berdialog antar teman dan kemudian

ini siswa

mengungkapkannya  melalui  tulisan.
Aktivitas menulis akan membantu siswa
dalam membuat hubungan dan juga

memungkinkan guru melihat
pengembangan konsep siswa.

Perbedaan hasil literasi sains antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
kesulitan siswa dalam melaksanakan
model tersebut. Pada tahap (write)
beberapa siswa masih  belum ada
kesiapan untuk menuliskan jawaban
mereka secara individu. Hal ini
disebabkan oleh ketergantungan siswa
terhadap teman dengan kemampuan
akademik yang lebih tinggi. Beberapa
siswa belum memiliki kesiapan belajar
hal ini terbukti, ternyata masih ada siswa
yang mencontek jawaban dari temannya.
Saat diskusi kelompok juga masih banyak
didominasi oleh siswa yang
berkemampuan akademik lebih tinggi
sedangkan siswa lain hanya sekedar
memperhatikan.  Akibatnya sebagian
besar informasi yang diperoleh siswa
hanya masuk dalam emm‘i jangka
pendek dan belum disimpan dalam
memori jangka panjang (Long-Term
Memory). Dalam teori kelupaan menurut




lso, et al (dalam Tiyansyah 2013:07)
hal ini disebut dengan kegagalan
penyandian (failure to encode). Jika
informasi tidak memasuki LTM maka
tersebut tidak dapat
dimulkan kembali di kemudian hari.
Penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian sebelumnya yaitu Tiyansyah
(2013) menyatakan bahwa ada pe:rtu.laan
hasil belajar yang signifikan antara model
pembelajaran Think Pair Share dengan
g’ifnk-TaIk-erre pada mata pelajaran
geografi siswa kelas X SMA N 0l
Bululawang. Selisih peningkatan nilai
antara kelas TPS dengan TTW sebesar
8,96 atau 359%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran
Think Pair Share lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar geografi.

informasi

KESIMPULAN
1. eterlaksanaan penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) pada mata
E3lajaran IPA dapat dilihat dari hasil
rata-rata persentase keterlaksanaan
pembelajaran pada target guru dan
siswa sebesar 81% dan 74% dan
hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada
tiap tahap meliputi tahap
pendahuluan sebesar 69%, inti
sebesar 80%, dan penutup sebesar
80%  berkategori  baik, yang
menunjukkan  kesesuaian ~ RPP
dengan proses pembelajaran di kelas;
Secara statistik terdapat perbedaan
hasil literasi sains siswa antara kelas

e menggunakan strategi

(=]

pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) dengan kelas yang
menggunakan strategi pembelajaran
langsung. Hasil

menunjukkan tidak

penelitian
terdapat

pengaruh penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) terhadap literasi
sains siswa MI At-Taufigiyah.
Pengaruh yang dihasilkan yaitu
negatif (hipotesis di tolak) karena
nilai gainscore kelas eksperimen
lebih rendah daripada kelas kontrol.
Rata-rata nilai  gainscore  kelas
eksperimen sebesar 0,44 sedangkan
rata-rata nilai gainscore kelas kontrol
yaitu 0,65.

SARAN

1. Apabila guru akan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe
think-talk-write ini dalam pemilihan
strategi pembelajaran, hendaknya
memperhatikan karakteristik siswa
dan materi yang akan disampaikan;

2. Penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe TTW ini
membutuhkan waktu lebih banyak
sehingga guru harus benar-benar
dapat mengatur waktu dengan baik
dan By harus dapat mengarahkan
siswa agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.
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